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Abstrak

This research is motivated by the lack of activity in the fourth grade student discussion SDN 09 Surau Gadang Padang. The purpose of this study was to discuss the increased activity of the fourth grade students of SDN 09 Surau Tower Padang by using models Non Examples.Penelitian Examples are the Class Action Research (PTK) is conducted in two cycles, in accordance with that proposed by Suharsimi Arikunto. The data source is the fourth grade students of SDN 09 Surau Gadang numbered 24 people. The instrument used is a student discussion activity assessment sheets, activity sheets and sheets teachers test the students' learning outcomes. The result showed that the activity of the students discuss the average percentage increase for both categories from the first cycle to the second cycle increased from (33.33%) to (66.67%) with such activity menalami discussion senbanyak 33.34% increase. Student learning outcomes in two cycles, it appears that in the first cycle of students who pass the study (41.66) and students who have not been thoroughly studied 58.33, with an average value of 73.33. While in the second cycle, students who pass the study 75.00% and students who do not pass the study (25.00%), with an average value of 76.46. Based on the research results, it can be concluded that there is increased activity of students and discuss results of the fourth grade students of SDN 09 Surau Gadang Padang after using non Examplesmodels.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan bagian integral dalam pembangunan. Proses pendidikan tidak dapat dipisahkan dari proses pembangunan itu sendiri. Pembangunan diarahkan dan bertujuan untuk mengembangakan sumber daya manusia yang berkualitas dan pembangunan sektor ekonomi, yang satu dengan lainnya saling berkaitan dan berlangsung dengan bersamaan.
Menurut Hamalik (2005:3), “pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam perserta didik sehingga memungkinkan mereka berfungsi dalam kehidupan dan masyarakat.” Pengajaran bertugas mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan itu dapat tercapai sebagaimana yang diinginkan.
Mengacu pada kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) tahun 2006, kurikulum adalah suatu program pendidikan yang disediakan untuk membelajarkan siswa.Dengan program itu, para siswa melakukan berbagai kegiatan belajar, sehingga terjadi perubahan dan perkembangan tingkah laku siswa, sesuai dengan tujuan pendidikan dan pembelajaran. Mata pelajaran bahasa Indonesia merupakan pelajaran wajib yang diberikan dan dipelajari di Sekolah Dasar (SD).
Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 2006 ditinjau pada pembelajaran bahasa Indonesia, pada rambu pertama dijelaskan bahwa tujuan pembelajaran bahasa Indonesia adalah mampu berkomunikasi secara efektif dan efisien sesuai dengan etika yang berlaku baik secara lisan maupun tulisan. pembelajaran berbahasa Indonesia mencakup empat aspek keterampilan berbahasa yaitu keterampilan menyimak, berbicara, membaca dan menulis.
Berdasarkan hasil wawancara dan observasi dengan guru kelas IV SD Negeri 09 Surau Gadang, bernama Ibu Zelly Astuti, S.Pd pada tanggal 27 Januari 2015, proses pembelajaran  pada pelajaran bahasa Indonesia masih belum optimal. Hasil wawancara dengan guru kelas IV SD Negeri 09 Surau Gadang, diperoleh gambaran  dalam berdiskusi anak lebih banyak bermain dengan teman kelompoknya sehingga apa yang mereka diskusikan tidak dimengerti. Hasil observasi yang dilakukan peneliti di kelas IV SDN 09 Surau Gadang dalam melakukan diskusi waktu lebih banyak habis dalam pembagian kelompok sehingga diskusi kurang efektif dilakukan, selanjutnya setelah diskusi selesai mereka tidak bisa menyimpulkan apa yang mereka diskusikan, sehingga hasilnya pun tidak memuaskan.
Selain itu, peneliti melihat kurang maksimalnya hasil Ulangan Harian (UH) siswa pada pembelajaran bahasa Indonesia di kelas IV SDN 09 Surau  Gadang Padang pada semester I tahun ajaran 2014/2015. Di SDN 09 Surau Gadang Padang, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) bagi siswa adalah 75. Mencermati hasil UH di semester II tahun ajaran 2014/2015 pada pembelajaran Bahasa Indonesia, dari 24 orang siswa terdapat 16 orang siswa (61,54%) yang nilainya di bawah KKM 75, sementara nilai yang di atas KKM adalah 7 orang siswa (25,00%) nilai rata-rata hasil belajar Bahasa Indonesia. Sedangkan dalam berdiskusi dari 24 orang siswa terdapat  4 orang siswa (16,66%) yang aktif dalam berdiskusi dan 20 orang siswa (83,33%) tidak aktif dalam berdiskusi lebih banyak diam. Hal ini menandakan aktivitas berdiskusi siswa rendah.
Dalam pembelajaran di kelas IV SD Negeri 09 Surau Gadang Padang, permasalahan yang terdapat pada guru yaitu: (1) dalam proses pembelajaran masih cenderung menggunakan metode ceramah, tanya jawab dan kegiatannya lebih berpusat pada guru, (2) Guru kurang bervariasi dalam menggunakan metode dan model dalam proses pembelajaran, (3) dalam kegiatan berdiskusi guru kurang menguasai kelas. Adapun permasalahan yang terdapat pada siswa yaitu, (1) dalam proses pembelajaran siswa hanya mendengarkan penjelasan guru saja tidak ada yang merespon dalam pembelajaran, (2) sedikitnya siswa yang mengemukakan pendapat dalam pembelajaran , (3) dalam berdiskusi siswa lebih banyak bermain, sehingga hasil diskusi kurang memuaskan. Rendahnya hasil belajar yang dibawah nilai KKM 75 diperoleh peserta didik pada pelajaran bahasa Indonesia, disebabkan kurangnya keterampilan guru dalam  memilih model yang sesuai dengan materi pembelajaran. Sementara itu, guru melaksanakan diskusi dalam pembelajaran juga belum optimal.Guru juga belum menggunakan metode, model, strategi, dan teknik pembelajaran yang bervariasi yang dapat melibatkan siswa lebih aktif terutama dalam berdiskusi. Dalam hal ini guru perlu memahami materi dan siswa dalam proses pembelajaran. Dengan demikian, proses pembelajaran akan lebih variatif.
	Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dicarilah solusi sehingga terciptanya suasana belajar yang kondusif. Dalam menciptakan suasana pembelajaran  yang kondusif diperlukan kemampuan dan keterampilan guru dalam  memilih  model  pembelajaran yang cocok sesuai dengan materi. Salah satu  model  pembelajaran yang dapat digunakan adalah  Examples Non  Examples. Model  Examples Non Examples siswa harus berperan aktif dalam belajar di kelas. 
Berdasarkan  hal tersebut, peneliti merasa tertarik untuk menerapkan metode Examples Non Examples untuk meningkatkan berdiskusi siswa, dalam berdiskusi siswa lebih banyak bermain dengan teman kelompoknya sehingga apa yang didiskusikan mereka tidak mengerti. Oleh karena itu, peneliti ingin melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan judul: “Peningkatan Aktivitas Diskusi dan Hasil Belajar Siswa Kelas IV pada Pembelajaran  Bahasa Indonesia Dengan Menggunakan  Model  Examples Non Examples di SDN 09  Surau Gadang, Padang.”
.‎
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian tindakan kelas (PTK). Menurut Arikunto (2010:58), penelitian tindakan kelas adalah “penelitian tindakan (action research) yang dilakukan dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelajaran di kelasnya”. PTK berfokus pada kelas atau pada proses belajar mengajar yang terjadi di kelas, bukan pada input kelas (silabus, materi, dan lain-lain) ataupun output (hasil belajar). PTK harus tertuju atau mengenai hal-hal yang terjadi di dalam kelas.
Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan di Kelas IV SDN 09 Surau Gadang Padang, dengan mempertimbangkan bahwa sekolah tersebut mau menerima inovasi pendidikan terutama dalam proses pembelajaran  pada pembelajaran pada bahasa Indonesia. Di kelas IV SDN 09 Surau Gadang Padang memiliki 6 ruangan kelas, 6 guru kelas. Letak SDN 09 Surau Gadang Padang, cukup jauh dari pusat kota. SDN 09 Surau Gadang Padang terletak di jalan Solok SITEBA. Jarak dari SD ke pusat kota sekitar 10-15 Km.

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 09 Surau Gadang Padang yang berjumlah 24 orang, yang terdiri dari 15 laki-laki dan 9 perempuan.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester II Tahun Ajaran 2014/2015, terhitung mulai dari waktu perencanaan sampai pembuatan laporan hasil penelitian.
Penelitian ini dilakukan dengan mengacu pada disain PTK yang dirumus Arikunto, dkk, (2012:16) yang terdiri dari empat komponen yaitu: perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi
Indikator keberhasilan dalam proses pembelajaran diukur dengan mengunakan persentase proses pembelajaran siswa dan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Indikator keberasilan pada pelaksanaan pebelajaran siswa yang akan dicapai adalah 50%, dan KKM pada pembelajaran adalah 75

	Data dalam penelitian ini berupa data primer dan data skunder.Data tersebut adalah tentang hal-hal yang berkaitan dengan perancanaan, Pelaksanaan tindakan, dan hasil pembelajaran yang berupa informasi.
Sumber data penelitian di peroleh dari guru dan siswa.
1. Data primer
a. Siswa kelas IV SDN 09 surau gadang Padang tahun ajaran 2014/2015 untuk mendapatkan aktivitas siswa dalam pembelajaran.
b. Peneliti untuk melihat peningkatan aktivitas diskusi siswa kelas IV SDN 09 Surau Gadang Padang pada pembelajaran Bahasa Indonesia.
c. Guru kelas yang bersangkutan untuk melihat implemetasi PTK baik dari siswa maupun guru praktisi.
2. Data Skunder
	Nilai UH tema 2 semester I tahun ajaran 2014/2015 pada kelas IV SDN 09 Surau Gadang Padang.
Data penelitian ini dikumpulkan dengan mengunakan beberapa teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Observasi
Teknik observasi ini digunakan untuk memperoleh data tentang aktivitas siswa yang mencakup aktivitas berdiskusi siswa dalam mengemukakan pendapat, dan menyimpulkan hasil diskusi siswa dalam pembelajaran dengan model Examples Non Examples. Kemudian teknik observasi ini juga digunakan untuk memperolah data tentang aktivitas guru, sesuai dengan kegiatan pembelajaran (descriptor) dalam pembelajaran Bahasa indonesia yang menggunakan model Examples non Examples.
2. Tes dan Non tes
Teknik tes ini digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa dalam memahami meteri pembelajaran dengan mengunakan model Examples Non Examples dan teknik nontes adalah pengamatan yang dilakukan observer sewaktu proses pembelajaran.
3. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data visual mengenai aktivitas guru dan aktivitas siswa dalam belajar pembelajaran yang mengunakan model Examples Non Examples.
	Data yang diperoleh dalam penelitian iniakan dianalisis dengan menggunakan data kualitatif. Menurut Sugiyono (2009:9), kualitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah.
		Data pelaksanaan proses pembelajaran guru dilihat dari kegiatan pembelajaran yang dilakukan guru yang dibuat dalam bentuk lembaran observasi guru. Observer mengamati guru mulai dari kegiatan pendahuluan, kegiatan ini, dan kegiatan penutup.Observer menulis data lembar observasi dan memberikan penilaian berdasarkan cara mengajar yang disajikan oleh guru.
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa instrumen untuk mengumpulkan data, yaitu:
1. Lembar Observasi Aktivitas Siswa
Observasi yang dilakukan terhadap siswa yaitu ketika pembelajaran berlangsung yang dapat memberikan data tentang aktivitas-aktivitas siswa dalam proses pembelajaran. Data ini dapat dijadikan sebagai bahan refleksi untuk perbaikan.Observasi yang dilakukan terhadap siswa secara individu.Lembar observasi diisi oleh observer setiap kali dilakukan action.Lembar observasi ini digunakan untuk mengumpulkan data berkaitan dengan aktivitas siswa dalam pembelajaran.										 Lembar observasi ini dilakukan untuk mengamati proses pembelajaran yang berpedoman pada indikator untuk keberhasilan PTK yang mengamati proses pembelajaran yang terjadi, meliputi kegiatan lisan yaitu (a) siswa bertanya, (b) siswa menjawab pertanyaan, (c) siswa mengemukakan pendapat.
2. Lembar Observasi Aktivitas Guru
Lembar observasi aktivitas guru yang diamati adalah cara guru memfasilitasi siswa mulai dari awal proses pengelolaan pelaksanaan pembelajaran sampai akhir pembelajaran. Lembar observasi memuat indikator pelaksanaan tindakakan pembelajaran, seperti: (a) kegiatan awal yang melakukan apersepsi, (b) kegiatan inti, yaitu pelaksanaan model pembelajaran yang digunakan,penguasaan materi, memberikan evaluasi, dan (c) kegiatan akhir, yaitu menyimpulkan pelajaran.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
1. Deskripsi Siklus I
	Pada bagian ini diuraikan tentang hasil penelitian siklus I yang meliputi proses dan hasil pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia  untuk meningkatkan altivitas diskusi dengan menggunakan model Examples Non Examples. Bagian ini terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan, pengamatan dan refleksi
1) Data hasil Aktivitas Berdiskusi Siswa pada Siklus I
Data hasil aktivitas berdiskusi siswa ini didapatkan melalui lembar observasi aktivitas berdiskusi dan digunakan untuk melihat proses perkembanganyang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Indikator aktivitas berdiskusi siswa adalah mengemukakan pendapat dan bertanya dalam berdiskusi.Hasil analisis aktivitas berdiskusi siswaterhadap pembelajaran dapat dilihat pada Tabel 1.
	Aktivitas Berdiskusi Siswa

	Pertemuan
	Jumlah Siswa
	Presentase Siswa

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1
	7
	11
	6
	29,17
	45,83
	25,00

	2
	9
	8
	7
	37,50
	33,33
	29,17

	Rata-rata Persentasi
	 
	33,33
	39,58
	27,08

	Jumlah Siswa
	24

	
	





1) Lembar Observasi Aktivitas Guru

Berdasarkan lembar kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I maka jumlah skor dan persentase kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus I dapat dilihat pada Tabel 2: 
Tabel 2. Jumlah Skor dan Persentase Kegiatan Guru pada Siklus I
	Pertemuan
	Persentase Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada Siklus I

	
	

	
	Jumlah Skor
	Katerogori

	1
	75,00
	Cukup

	2
	79,17
	Baik

	Nilai Rata-rata
	77,09
	Baik

	
	
	

	Skor Maksimal
	24

	
	

	Jumlah Diskriptor
	24

	
	



C. Hasil belajar
	Berdasarkan hasil tes akhir siklus, persentase siswa yang tuntas belajar dan rata-rata skor tes, semuanya dapat dilihat dari Tabel 3:
Tabel 3 : Tingkat Ketuntasan BelajarSiswa SiklusI
	NO
	Uraian
	Jumlah
	Target

	1
	Siswa yang mengikuti tes
	24
	 -

	2
	Siswa yang tuntas belajar
	10
	-

	3
	Siswa yang tidak tuntas belajar
	14
	-

	4
	Persentase ketuntasan tes
	41,66%
	75%

	5
	Rata-rata nilai tes
	73,33
	 



2. Deskripsi Siklus II
Pada bagian berikut ini sama halnya dengan siklus I akan diuraikan tentang hasil penelitian siklus II yang meliputi proses dan hasil pelaksanaan pembelajaran aktivitas diskusi dengan menggunakan model Examples Non Examples. Bagian ini terdiri atas perencanaan, pelaksanaan tindakan pada tahap prapenulisan, penulisan, pascapenulisan, pengamatan, dan refleksi.

1)Data hasil Aktivitas Berdiskusi Siswa pada Siklus II
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus IIadalah pada Tabel 4: 
Tabel 4: 	Jumlah dan PersentaseHasil Observasi Terhadap aktivitas Siswa padaSiklus II
	Aktivitas  Berdiskusi Siswa

	Pertemuan
	Jumlah Siswa
	Presentase Siswa

	
	Baik
	Cukup
	Kurang
	Baik
	Cukup
	Kurang

	1
	15
	7
	2
	62,50
	29,17
	8,33

	2
	17
	4
	3
	70,83
	16,67
	12,50

	Rata-rata Persentasi
	 
	66,67
	22,92
	10,42

	Jumlah Siswa
	24

	
	



2)Lembar Observasi Aktivitas Guru
	Berdasarkan lembar observasi aktivitas guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus II, maka jumlah skor dan persentase kegiatan guru dalam mengelola pembelajaran pada siklus II dapat dilihat pada tabel 5 berikut:
Tabel 5. Jumlah Skor dan Persentase Kegiatan Guru pada Siklus II
	Pertemuan
	Persentase Hasil Observasi Aktifitas Guru Pada Siklus I

	
	

	
	Jumlah Skor
	Katerogori

	1
	83,33
	cukup

	2
	83,33
	Baik

	Nilai Rata-rata
	83,33
	Baik

	
	
	

	Skor Maksimal
	24

	
	

	Jumlah Diskriptor
	24

	
	




3)Hasil belajar siswa
Berdasarkan hasil tes akhir siklus IIdapat dilihat dari hasil belajar siswa, persentase siswa yang tuntas belajar dan rata-rata skor tes, semuanya dapat dilihat dari Tabel 6: 
Tabel 6. Tingkat Ketuntasan Belajar Siswa Siklus11
	NO
	Uraian
	Jumlah
	Target

	1
	Siswa yang mengikuti tes
	24
	 -

	2
	Siswa yang tuntas belajar
	18
	-

	3
	Siswa yang tidak tuntas belajar
	6
	-

	4
	Persentase ketuntasan tes
	75%
	75%

	5
	Rata-rata nilai tes
	77,50
	 



B. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari dua siklus yang setiap siklusnya terdiri dari dua kali pertemuan dan dua kali tes akhir siklus. Pelaksanaan pembelajaran yang dilaksanakan melalui model Examples Non Examples. Penelitian ini menggunakan instrumen penelitian berupa lembar aktivitas diskusi siswa, lembar observasi pelaksanaan pembelajaran guru dan tes hasil belajar siswa berupa ujian akhir siklus.
	Pada pembahasan ini akan dibahas hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan penjelasan sebelumnya. Pembahasan difokuskan kepada aktivitas diskusi siswa, aktifitas guru dalam pembelajaran dan hasil belajar siswa. Pembahasannya sebagai berikut :
1. Aktivitas Diskusi Siswa
Persentase rata-rata aktivitas diskusi siswa pada umumnya mengalami peningkatan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 7 di bawah ini:
Tabel 7: Persentase Rata-rata Aktivitas Diskusi Siswa pada ..................Siklus I dan Siklus II

	No
	Aktivitas Diskusi
	Rata-rata Presentase

	
	
	Siklus I
	Siklus II

	 1
	Baik
	33,33
	66,67

	 2
	Cukup
	39,58
	22,92

	 3
	Kurang
	27,08
	10,42



2. Aktivitas Guru Dalam Proses Pelaksanaan Pembelajaran.
Persentase rata-rata aktifitas guru dalam proses pelaksanaan terjadi peningkatan melalui model Examples Non Examples. Hal ini dapat dilihat pada tabel8 di bawah ini:
Tabel 8: Persentase Aktivitas Guru Pada Siklus I dan Siklus II:
	Siklus
	Persentase

	I
	77,09%

	II
	83,33%

	Rata-rata
	80,20%



3.Hasil Belajar Siswa
Data mengenai hasil belajar siswa diperoleh melalui tes hasil belajar di akhir siklus. Dalam hal ini terlihat peningkatan ketuntasan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II pada tabel9 berikut:
Tabel 9: Persentase Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Pada Siklus I dan Siklus II

	 
	Persentase dan jumlah
	Persentase dan jumlah
	

	Siklus
	siswa yang belum
	siswa yang telah
	Nilai rata-rata

	 
	mencapai nilai ˂ 75
	mencapai nilai ≥ 75
	 

	Siklus I
	14 orang (58,33%)
	10 orang  (41,66%)
	73,33

	Siklus II
	6 orang (25,00%),
	18 orang (75,00%)
	77,50



Berdasarkan tabel 7, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran melalui model Examples Non Examples yang dilakukan dapat meningkatkan aktivitas diskusi siswa dalam proses pelaksanaan pembelajaran. hal ini terjadi adanya peningkatan rata-rata persentase untuk masing-masing kategori aktivitas diskusi siswa dari siklus I kesiklus II. Aktivitas diskusi siswa dengan kategori baik 33,33 % menjadi 66,67% meningkat sebanyak 33,34%. Kategori cukup dari 39,58% menjadi 22,92% meningkat sebanyak 16,66%. Kategori kurang dari 27,08% menjadi 10,42% meningkat sebanyak 16,67%. 
Dari tabel 8, dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran melalui model Examples Non Examples dapat meningkatkan aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran. hal ini terlihat adanya peningkatan persentase aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran dari siklus I ke siklus II mengalami peningkatan dari 77,09% ke 83,33%. Peningkatan aktivitas guru dalam proses pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia disebabkan guru sudah bisa melaksanakan pembelajaran melalui model Examples Non Examples.
Berdasarkan tabel 9, tentang hasil belajar siswa dalam dua siklus, terlihat bahwa pada siklus I siswa yang tuntas belajar (41,66%) dan siswa yang belum tuntas belajar (58,33%), dengan nilai rata-rata. Sedangkan pada siklus II, siswa yang tuntas belajar (75,00%) dan siswa yang belum tuntas belajar (25,00%), dengan nilai rata-rata.

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang disimpulkan bahwa melalui model pembelajaran  Examples Non Examples dapat meningkatkan aktivitas diskusi pada kelas IV SDN 09 Surau Gadang Padang. Hal ini terlihat dari peningkatan indikator keberhasilan dari siklus I ke siklus II.Adanya peningkatan rata-rata persentase untuk masing-masing kategori aktivitas diskusi siswa dari siklus I kesiklus II. Aktivitas diskusi siswa dengan kategori baik 33,33 % menjadi 66,67% meningkat sebanyak 33,34%. Kategori cukup dari 39,58% menjadi 22,92% meningkat sebanyak 16,66%. Kategori kurang dari 27,08% menjadi 10,42% meningkat sebanyak 16,67%. Jadi aktivitas bersiskusi siswa sudah mencapai indikator keberasilan pada pelaksanaan pembelajaran yang dicapai adalah 50% pada kategori baik. Tentang hasil belajar siswa dalam dua siklus, terlihat bahwa pada siklus I siswa yang tuntas belajar (41,66%) dan siswa yang belum tuntas belajar (58,33%), dengan nilai rata-rata. Sedangkan pada siklus II, siswa yang tuntas belajar (75,00%) dan siswa yang belum tuntas belajar (25,00%), dengan nilai rata-rata.jadi hasil belajar siswa sudah mencapai indikator keberasilan pada pelaksanaan pembelajaran yang dicapai adalah 75%

B. Saran
Sehubungan dengan hasil penelitian yang diperoleh, maka disarankan dalam pelaksanaan pembelajaran menggunanakan model Example Non Examples kepada:
1. Siswa, diharapkan semua siswa dapat berpartisipasi aktif dalam proses pembelajaran, karena sangat menunjang terhadap materi pelajaran.
2. Guru, pelaksanaan pembelajaran menggunakan model Examples Non Examples dapat dijadikan salah satu alternatif variasi dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa Indonesia.
3. Sekolah, sebagai bahan bacaan atau rujukan bagi guru maupun kepala sekolah akan pentingnya strategi pembelajaran dan pengetahuan prasyarat dalam pembelajaran bahasa Indonesia
4. Peneliti, agar dapat menggunakan model Examples Non Examples lebih efektif lagi sehingga dapat meningkatkan minat belajar siswa.
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